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Mubammad Fabmi

NALAR KRITIS TERHADAP KONSEP
NAFSU A1L-GHAZALI

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
Email: fahme_yes@yahoo.com

Abstrak: Berbicara mengenai nafsu, tentu bukan hal yang mudah, karena nafsu
mernpakan salah satu unsur penggerak perilaku manusia_yang bersifat abstrak. Meski
demikian, tidak sedikit ilmuwan atau nlama muslim yang berfikir babkan berkomentar
tentang eksistensi nafsu manusia. Salah satu nlama yang dimaksud adalah Al-"allamalb
Imam al-Ghazali, seorang wulama fenomenal yang hidup di seputar abad ke-12 M,
yang karya-karyanya banyak diadopsi untuk dijadikan referensi oleh umat Islam
sedunia. Dalam pemikiran al-Ghazali, nafsu manusia terbagi menjadi tiga: nafsu al-
muthmainnab, nafsu al-lawwamabh, dan nafsu al-ammarah. Al-Ghazgali memasnkkan
nafsual-muthmainnah kedalam kategori nafsu yang baik (al-mabmiidah), sedangkan
nafsu al-lawwamabh dan al-al-ammarah fkedalam kategori nafsu yang buruk (al-su’).
Dia membnat peringkat-peringkat tertentu terbadap pembagian nafsu tersebut. Hal-hal
tersebut yang akan dinalar secara kritis dalam tulisan ini dan kemudian dilakukan
refleksi pemikiran sebagai bahan pertimbangan. Dalam kategori tertentu, konsep nafsu
al-Ghazali memang perlu dikritisi dan diinterpretasi kembali di masa kontemporer.

Kata Kunci: Nafsu, Al-Ghazali, Nalar Kritis
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Abstract: The discussion of nafs (desire) is not being easy, since it is one of abstract
activator of human action. Since then there are lots of attention given by Muslim scholars
or scientists on the relationship between nafs and human being. Imam Al-Ghazali, the 12
century outstanding ulama who had considerable works on Islam and philosophy, attempted
to elaborate the concept of nafs, and divided it into three dimensions: al-muthmainnabh, al-
lawwamah, and al-ammarah. Al-Ghazali inserted al-muthamainnab into the good desire
(al-mabmiidah), while al-lawwimah and al-ammiairab into the bad desire (al-su’). He
classified these nafs into certain criterion, and this study attempts to critically analyze this
classification and to throughly reflect it under some considerations. In some extents, Al-
Ghazali’s conception of nafs should be criticized and reinterpreted in the contemporary era.

Keywords: nafs, A-Ghazali, critical analysis

Pendahuluan

Berbicara tentang manusia, bukan merupakan hal yang sederhana
meskipun dalam keseharian kita selalu berjumpa dengan manusia, bahkan
kita sendiri juga manusia. Ketidaksederhanaan pembahasan tentang manusia
dikarenakan manusia merupakan makhluk unik, misteri, dan rumit. Keunikan
manusia dilihat dari sifat dualisme yang dimilikinya, seperti baik-buruk,
senang-susah, pemurah-pelit, halus-kasar, rajin-malas, dan lain sebagainya.
Kemisterian manusia terlihat dari hal-hal misteri yang ada pada dirinya,
seperti ruh, nafsu, hati, akal, dan segala hal yang abstrak lainnya. Sedangkan
kerumitan manusia dilihat dari selalu tidak tuntasnya pembicaraan tentangnya.
Meskipun berbagai experimen tentang manusia telah dilakukan sejak jaman
kuno sampai modern, namun pembicaraan tentangnya tidak pernah tuntas
dan selalu menyisahkan kerumitan baru.

Dalam banyak hal, dikatakan bahwa unsur manusia yang paling
dominan yang mempengaruhi tindakan manusia adalah akal dan nafsu. Jika
manusia berperilaku berdasarkan akal pikiran, maka akan menghasilkan
perbuatan yang baik dan sehat; bila manusia mendasarkan tindakannya pada
nafsu (hawa nafsu), maka akan menghasilkan perbuatan yang buruk. Dalam
pembahasan selanjutnya kita akan berbicara tentang konsep ‘nafsu’ menurut
imam al-Ghazali dan evaluasi kritis terhadapnya.

Sekilas tentang Kehidupan Al-Ghazali

Nama asli al-Ghazali adalah Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad
al-Ghazali'. Atau ¢ila Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin
Ahmad al-Ghazali. Dia lahir di desa Thus, wilayah Khurasan, Iran, pada tahun

1 Jalaludin & Usman Said, Filsafat Pendidikan Islan : Konsep dan Perkembangan, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, Cet. Ke 3, 1999), 39.
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450 H./1058 M. Terkadang namanya diucapkan dengan dua 2’ (Ghazzali),
artinya ‘tukang pintal benang’, karena pekerjaan ayahnya sebagai tukang
pintal benang wol, sedangkan yang lazim adalah satu %z’ (Ghazali), diambil
dari kata Ghazalah, nama kampung kelahirannya.?

Al-Ghazali merupakan pemikir besar dalam Islam dan kontribusi
pemikirannya banyak diadopsi oleh kaum muslimin khususnya dan orang-
orang Barat umumnya. Kebesaran pemikirannya membuat ia harus
menyandang gelar ‘Hujjah al-Islin’ (pembela Islam),” Zain al-din (hiasan
agama),’ bahkan gurunya, al-Juwaini, memberinya gelar Babrun Mughrig (laut
yang menenggelamkan) karena kecerdasan dan kemampuannya.” Keuletan al-
Ghazali membuat ulama-ulama yang pernah berdebat dengannya mengakui
keunggulannya.

Kehebatan al-Ghazali antara lain dilatarbelakangi oleh beberapa faktor
di bawah ini.

Pertama, Kecerdasan yang dimiliki. al-Ghazali merupakan seorang yang
sangat cerdas. Semua ilmu yang pernah dipelajari dapat dikuasainya dengan
baik bahkan diseleksinya. Hal ini membuat al-Ghazali tersohor di mana-
mana. Pada 1091 M./484 H. al-Ghazali diangkat menjadi dosen di Universitas
Nidhamiyah, Baghdad. Atas prestasinya yang kian meningkat, usia 34 tahun
al-Ghazali dinobatkan menjadi Rektor. Selama menjadi Rektor (+ 4 tahun) al-
Ghazali banyak menulis karya ilmiah dan buku yang meliputi berbagai bidang
ilmu. Hal itu dilakukannya demi menyelamatkan umat dari pengaruh bid’ah
yang begitu kuat.’

Kedna, Kehausannya terbadap ilmn pengetahuan. Dengan kecerdasannya
yang dimiliki, membuat al-Ghazali semakin haus (merasa kurang) terhadap
ilmu pengetahuan. Ia selalu ingin mengetahui, memahami, dan mendalami
masalah-masalah yang hakiki. Hal ini dilukiskan al-Ghazali dalam kitab a/
Mungidh Min al-Dhaldl dengan rasa tawadhu’ ‘Sesungguhnya kehausanku
untuk menggali hakikat segala persoalan telah menjadi kebiasaanku semenjak
aku muda belia. Hal itu merupakan tabiat dan fitrah yang telah diletakkan

2 Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), 9.

3 Munawir, “Epistemologi Filsafat Al-Ghazali: Telaah atas Kitab Al-Mungidh Min al-
Dhalal,” dalam Jurnal Nizamiyah, Vol.5,No.1, Januari-Juni, Fakultas Tarbiyah IAIN
Sunan Ampel Surabaya, 2002, 86.

4 Sudarsono, Filsafat Isiam (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 64.

5 Jalaludin & Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam : Konsep dan Perkembangan, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, Cet. Ke 3, 1999), 39.

6 Yusuf Qardhawi, A/-Ghazali Antara Pro dan Kontra, terj. Hasan Abrori dati judul A/
Tmam al-Ghazali Baina Maadihibi wa Nagidiibi, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 49.
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Allah dalam diriku, bukan karena usahaku’.’

Ketiga, Krisis rubani yang dialami. Ketika menjadi Rektor, al-Ghazali
mengalami krisis ruhani dan keraguan yang meliputi akidah dan semua jenis
ma’rifatnya. Kemudian ia meninggalkan Baghdad menuju Syam. Pekerjaan
mengajar ditinggalkan dan memulai hidup menjauh dari lingkungan ramai,
gubud dan uglab yang ditempuh. Ia menghabiskan waktunya untuk &balwat,
7tikdf, berdzikir, dan hanya fagarrub kepada Allah di sebuah masjid di
Damaskus, kemudian dilanjutkan ke Baitul Maqdis. Kemudian ia pergi ke
Makkah dan madinah untuk menunaikan ibadah haji. Setelah ziarah dari
makam Rasulullah Saw. dan Nabi Ibrahim A.s., ia pergi menuju Hijaz. Setelah
mengembara selama kurang lebih sepuluh tahun, atas desakan Fakhr al-
Muluk, dan melihat kondisi masyarakat yang sudah semakin carut marut
dalam mengamalkan agama saat itu, serta atas dasar anjuran para ahli bashirah,
maka pada 499 H./1106 M. al-Ghazali kembali ke Naisabur untuk mengajar
lagi di Universitas Nidhamiyah. Kali ini ia tampil sebagai tokoh pendidikan
yang benar-benar mewarisi ajaran Rasulullah saw. Ia mendasarkan semua
perilakunya hanya kepada Allah SWT.?

Keempat, Perhatian ayah yang begitu besar akan pendidikannya. Walaupun
ayah al-Ghazali hanya seorang pemintal benang, bahkan dikabarkan buta
huruf dan miskin, namun beliau adalah seorang sufi yang memiliki perhatian
sangat besar terhadap pendidikan anaknya. Sebelum beliau meninggal,
beliau berpesan kepada sahabatnya yang juga seorang sufi agar memberikan
pendidikan kepada kedua anaknya, Ahmad’ dan al-Ghazali. Kesempatan
emas ini dipergunakan sebaik-baiknya oleh al-Ghazali untuk meperoleh
pendidikan setinggi-tingginya. Mula-mula ia belajar agama kepada Ahmad
bin Muhammad Razkafi. Kemudian ia pergi ke Jurjan dan menjadi santri
Abu Nasr Ismaili serta menempuh studi di Thus."” Setelah itu, al-Ghazali
melanjutkan pendidikannya ke Naisabur dan bermukim di sana. Kemudian ia
mengaji ilmu kalam, ushul, fikh, retorika, logika, tasawuf, dan filsafat kepada
imam al-Juwaini, ulama besar yang mendapat gelar Indnm al-Haramain."

Kelima, Perampok_yang membawa hikmah. Di suatu hari, dalam perjalanan
pulang dari kuliah, al-Ghazali dihadang segerombolan perampok. Mereka
merampas semua bawaan al-Ghazali, termasuk juga catatan kuliah. Al-Ghazali
meminta agar catatan kuliahnya dikembalikan sebab baginya sangat bernilai.

7 Al-Ghazali, Setitik Cabaya dalam Kegelapan, terj. Masyhur Abadi, dari Judul A~Mungidy
min al-Dbalal, (Surabaya: Pustaka Progresif, 2001)

8  Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, 12.

9 Zainal Abidin Ahmad, Riwayat Hidup Imam Al-Ghazali, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975),
12.

10 Rusn, Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidifan, 10

11 Al-Ghazali, Setitik Cabaya dalam Kegelapan, 109.
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Anehnya, kepala perampok itu malah menertawakan dan mengejeknya,
sebagai penghinaan terhadap al-Ghazali yang ilmunya hanya bergantung pada
beberapa helai kertas saja. Hal itu ditanggapi al-Ghazali secara positif. Ejekan
itu digunakan untuk mencambuk dirinya dan menajamkan ingatannya dengan
menghafal semua catatan kuliahnya.'?

Keenam, Lingkungan sektoral. Al-Ghazali hidup pada masa bani
Abbasiyah, sebuah zaman dimana ilmu pengetahuan sangat diperhatikan
dan terjadinya pertautan pemikiran antara Islam dan Yunani.” Al-Ghazali
hidup di sekitar para cendekiawan, sehingga tidak sulit bagi al-Ghazali untuk
memperoleh pendidikan dan menyalurkannya serta mengembangkan dan
mengabadikannya dalam tulisan-tulisannya.

Retujub, ~ Pengembaraan — Pemikiran ~_Al-Ghazali.  Secara  kronologis,
setidaknya ada empat disiplin ilmu yang telah diperdalam oleh al-Ghazali,
karena dinilai banyak mengalami pergeseran nilai dan menyimpang dari
ajaran agama. Keempat ilmu tersebut adalah ilmu kalam (Theologians); ilmu
filsafat (Philoshophers); ilmu kebatinan (Awthoritharians); dan ilmu tasawuf
(Shufis or Mystios).**

Ketika mendalami ilmu kalam, al-Ghazali berpendapat bahwa saat itu
banyak ahli kalam dengan berbagai alirannya yang tersesat. Sebagai contoh,
aliran Mu’tazilah yang ditokohi Wasil ibn Atha’ AbG Huzaill yang menyatakan
bahwa manusia dengan akalnya semata dapat mengetahui Tuhan; cara-cara
pembenaran agama dengan argumentasi akal saja; al-manzil bain al-manzilatain
(tempat di antara dua tempat di akhirat), dan lain-lain. Tokoh-tokoh aliran
ini berusaha memperkuat pendapatnya dengan mempelajari filsafat Yunani.
Mereka mengira, dengan memakai pemikiran Yunani akan menghasilkan
teologi kreatif,"” padahal yang tetjadi justru pergeseran nilai hakiki. Hal ini
yang diperbaharui al-Ghazali —dengan pemikirannya- untuk dikembalikan
kepada ajaran murni nabi Muhamad saw. Usaha ini disebut sebagai pembaruan
dalam Islam, sehingga al-Ghazali dijuluki mujaddid al-khdmis (pembaru kelima)
dalam Islam.

Ketika al-Ghazali menjadi filsuf, sejumlah karangan ahli filsafat,
terutama karangan Ibnu Sina, dikajinya dengan tekun. Pada waktu itu telah
bermunculan para filsuf di bawah pengaruh filsafat Yunani. Doktrin-doktrin
yang mereka anut banyak bertentangan dengan jiwa Islam. Hal itu membuat
al-Ghazali terpanggil untuk terlibat aktif memikirkannya. Al-Ghazali

12 Rusn, Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidifan, 10

13 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Isiam, Cet. Ke 10 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000),
53.

14 Ahmad, Riwayat Hidup Imam Al-Ghazali, 13

15 Asghar Ali Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan, terj. Agung Prihantoro dari judul Iskam
and Liberation Theology (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 189.
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sebenarnya tidak menolak pemikiran para filsuf, kecuali pada hal-hal tertentu
yang dianggap bertentangan dengan nash syar’i. Ada tiga hal yang ditolak
al-Ghazali; 1). masalah keqadiman alam, 2). pernyataan bahwa pengetahuan
Allah bersifat juz’iyah, dan 3). pengingkaran para filsuf terhadap kebangkitan
jasmani.'

Ketika al-Ghazali mempelajari aliran kebatinan, ia menemukan hal yang
tidak wajar di dalamnya. Yakni adanya satu keyakinan terhadap imam yang
dianggap ma’sum (bersih dari dosa), atau oleh aliran kebatinan disebut mahfiidh,
sehingga semua fatwanya harus dipatuhi, ini jelas bertentangan dengan
Al-Quran dan Hadits, sebab yang bersih dari dosa hanya Rasulullah Saw.
Setelah itu al-Ghazali menanyakan di mana imam yang wa5him itu? Mereka
mengatakan pokoknya ada. Ketika ditanya lagi, bukankah guru dan imam kita
yang mashiim adalah Nabi Muhammad Saw.? Mereka menjawab Muhammad
sudah meninggal. Berarti guru kalian seorang yang gaib? Ketidakmampuan
kelompok kebatinan menjawab persoalan al-Ghazali, membuat al-Ghazali
berpendapat bahwa guru aliran kebatinan hanya ada dalam tataran ideal dan
tidak ada dalam kenyataan, maka kata al-Ghazali: ‘Akupun meninggalkan
aliran ini’."”

Ketika al-Ghazali mendalami  tasawuf, berawal dari pengkajian
terhadap kitab-kitab tasawuf seperti Qut al-Quliib karya Abu Thalib al-Makki
serta kitab-kitab tasawuf yang disusun Imam Junaidi, Imam Shibi, Abu Yazid
al-Busthomi, dan lain-lain, al-Ghazali mulai menemukan suatu pencerahan.
Ja mendalami tasawuf tidak hanya dengan akal tapi juga dengan batin, tidak
seperti sebelumnya, yang hanya mengandalkan akal dalam mempelajari
ilmu pengetahuan. Kemudian ia sampai pada kesimpulan bahwa orang bisa
mencapai kebahagiaan di akhirat dengan modal taqwa dan pengendalian
hawa nafsu. Orang bisa mengendalikan hawa nafsu jika menjauhkan diri dari
keramaian dunia (“uglah), hidup zubud (sederhana), dan fagarrub (mendekat)
kepada Allah."®

Konsep ‘Nafsu’ Menurut Al-Ghazali

Kata ‘nafsu’ berasal dari bahasa Arab a/-nafs yang berarti jiwa, semangat,
hasrat, kehendak, selera, diri;) dan masih banyak lagi, disesuaikan dengan
konteks kalimatnya (shiyih wul kalim). Kata al-nafs bisa disepadankan dengan
kata himmah/ iradah (hasrat/ kehendak).” Kemudian yang dimaksud ‘nafsu’ di

sini adalah hasrat atau dorongan manusia untuk melakukan sesuatu. Sesuatu

16 Al-Ghazali, Setitik Cabaya dalam Kegelapan, 154.

17 Ibid, 178

18 Ibid, 181.

19 Atabik Ali & Zuhdi Muhdlor, Kamus Krapyak ‘al-Ashry’ Arab-Indonesia, (Yokyakarta:
Yayasan Ali Maksum Pesantren Krapyak, 1996), 1932-1933.
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yang dilakukan berdasarkan nafsu bisa berbentuk kebaikan atau keburukan,
schingga nafsu itu ada yang disebut nafsu yang baik (mabmiidah) dan nafsu
yang jahat (madlniimah).

Dalam pandangan al-Ghazali nafsu merupakan pasukan hati yang
sifatnya sangat halus, schingga ia menyebutnya dengan saybwat (kemauan).
Menurut al-Ghazali, pasukan hati itu ada dua: Pertama, nafsu (syabwat/
kemauan) seperti yang tersebut di atas; Kedua, pasukan yang tampak, seperti
tangan, kaki, mata, dan seluruh organ tubuh, semuanya mengabdi dan tunduk
terthadap perintah hati, inilah yang disebut dengan ‘pengetahuan’. Kedua
pasukan hati (kemauan dan pengetahuan) itulah yang membedakan antara
manusia dengan binatang dan antara orang dewasa dengan anak-anak.”

Al-Ghazali, sebagai filsuf muslim yang hidup di abad pertengahan,
tidak terlepas dari kecenderungan umum zamannya dalam memandang dan
memikirkan manusia. Karya-karyanya, baik dalam bidang filsafat maupun
tasawuf, yang mengupas tentang manusia, dapat dipahami sebagai berikut,
bahwa esensi atau hakikat manusia adalah jiwanya. Jiwa (7afs), yang kemudian
melahirkan kemauan (syahwat/ nafsu), merupakan identitas tetap manusia.
Jiwa manusia merupakan substansi zzmaterial yang berdiri sendiri, ia bersifat
kekal dan tidak hancur.

Karena jiwa itu bersifat immaterial, maka dengan sendirinya ia tidak
mengambil tempat. Yang bertempat adalah yang bersifat material. Inilah
sifat dasar esensi manusia. Oleh karena itu, al-Ghazali menolak pandangan
bahwa jiwa itu di luar badan, sebab jika demikian ia tidak mungkin mengatur
badan. Tetapi ia pun tidak berada di dalam badan, sebab kalau demikian,
ada dua kemungkinan; keberadaannya di seluruh badan atau di sebagian saja.
Jika di seluruh badan, maka hilangnya sebagian anggota badan manusia,
mengharuskan jiwa itu menyusut atau berpindah, ternyata tidak. Jika bertempat
di sebagian anggota badan saja, ia akan dapat dibagi sampai menjadi bagian
yang paling kecil. Bagi al-Ghazali, ini tidak mungkin (zzpossible).”

Selanjutnya al-Ghazali membagi jiwa/nafsu menjadi tiga tingkatan,
yaitu Dari sini kita tahu bahwa menurut al-Ghazali nafsu manusia itu bisa
dirinci menjadi tiga jenis, yaitu: #afs al-lawwamah, nafs al-ammarab, dan nafs al-
muthmainnah. Nafsu yang pertama berkumpul di dalamnya kekuatan marah,
syahwat, dan lain-lain yang bersifat kebinatangan. Jenis nafsu ini biasa disebut
oleh para sufi dengan sifat-sifat madzmimah (jelek/hawa nafsu), atau oleh al-
Ghazali dinamakan nafs al-lawwimab (jiwa yang menyesal/ nafsu yang membuat

20 Al-Ghazali, Manajemen Hati: Menuju Pintu Sa’adalh Menuju Makrifatullah, terj. Mustofa
Bisti dari Judul Kimya’ al-Sa’adab; Ma'rifatullab, (Surabaya: Pustaka Progresif, Cet. Ke 2,
2002), 92.

21 Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidifan, 32.
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jiwa menyesal). Sebagaimana disebutkan dalam surat al-Qiyamah ayat 2; “Dan
aku bersumpah dengan jiwa yang sangat menyesali (dirinya senditi)”.”

Nafs al-lawwimah merupakan nafsu yang dimiliki oleh orang yang
ibadahnya amat sedikit, sehingga nanti di akhirat menimbulkan perasaan
selalu kurang (menyesal). Hal ini terjadi karena manusia terlena dengan
kemewahan duniawi yang sesungguhnya menipu, dan melupakan kepentingan
akhirat yang abadi. Dalam konteks ini yang termasuk #afs al-lawwamah adalah
kenikmatan-kenikmatan duniawiah, seperti: harta benda, jabatan, wanita,
popularitas, kendaraan, dan lain sejenisnya.

Kedna, nafs al-ammarah. Nafsu ini adalah nafsu yang mendorong manusia
untuk selalu berbuat jahat. Dengan kata lain, manusia dibuat terbelenggu dan
diarahkan pada kejahatan. Seperti yang termaktub dalam QS Yusuf (12): 53,
“Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena sesungguhnya
nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat
oleh Tuhanku....”

Berdasarkan ayat tersebut, #afs al-ammarah selalu mengarahkan manusia
untuk berbuat jahat, seperti: dengki (hasad), sombong (takabbur), dendam
(hagud), mengumpat, merasa baik (#ub), mencari kesalahan orang (fajassus),
dusta (kadzib), riya’, dan lain sejenisnya.*

Ketiga, nafs al-muthmainnah yang bersifat halus dan berkumpul di
dalamnya sifat-sifat yang baik (wabmiidah). inilah yang menurut al-Ghazali
hakikat manusia, yang mengetahui Allah dan seluruh yang diketahui. Nafsu
ini akan menghasilkan jiwa yang tenang yang berisi tentang kebaikan dan
kemanfaatan. Allah berfirman dalam QS Al-Fajr (89): 27-28, “Hai jiwa yang
tenang, kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas dan diridlai-Nya.”

Berdasarkan ayat tersebut, nafs al-muthmainnah adalah jiwa yang tenang
dan selalu mengarahkan manusia untuk berbuat kebajikan dan kebenaran,
yang bermanfaat bagi kehidupan dunia dan akhirat, serta membawa nilai guna
bagi diri pribadi dan orang lain. Nafsu ini diindikasikan sebagai manusia yang
pengasih, penyayang, pemaaf, dan sifat-sifat yang disukai Tuhan; sabar, jujur,
takwa, zuhud, ikhkas, beragama, dan sejenisnya.”

Menurut al-Ghazali tangga pertama menuju ketinggian martabat di
hadapan Allah —sebagai pangkalan pertama dalam tasawuf- ialah ilmu tauhid.
Dari ilmu tauhid itu akan timbul iman, dan dati iman akan timbul usaha
menjalankan syari’at sebaik-baiknya. Di antara iman dan pelaksanaan syari’at
ada satu hal yang sangat menentukan ketaatan manusia dalam menjalankan

22 Departemen Agama, A-Qur'an dan Terjemabannya, (Semarang: Toha Putra, 1989), 998.
23 Ibid, 357.

24 Al-Ghazali, Ihya’ Ulnmiddin, terj. Moh. Zuhri, (Semarang: Asy Syifa’, 1990) 138-144.
25 Ibid, 1059

26 Sudarsono, Filsafat Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 71.
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syari’at, yaitu cinta kepada Allah. Tangga yang lain untuk mencapai ketinggian
martabat menurut al-Ghazali adalah; zuhud, fakir, tobat, sabar, tawakkal,
cinta, ikhlas, ridha, dan ma’rifat,”’” sifat-sifat ini termasuk dalam kategori
nafs al-mabmiidah (hasrat yang baik). Jadi bisa dikatakan bahwa tangga untuk
mencapai derajat paling takwa di sisi Allah adalah —di samping tauhid- juga
nafs al-mabmidah, yang nantinya akan melahirkan jiwa yang tenang (nafs al-
muthmainna).

Al-Ghazali menambahkan, siapa hendak menyelamatkan agama,
menenangkan jiwa dan raganya, maka sebaiknya melakukan #z/ah (menyepi
dari dunia keramaian, dengan maksud hanya beribadah kepada Allah).
Kemudian al-Ghazali meninggalkan kehidupan duniawi dengan berpegang
teguh pada syari’ah Nabi Muhammad saw.,, mengamati dengan mata hati
sifat-sifat Allah, mensucika diri untuk mentauhidkan Allah, sehingga penuh
dengan ilmu pengetahuan dan ma’rifat, maka seorang sufi adalah seseorang
yang telah mengalami peristiwa ujabadabh, batiniah, dan mukasyafah dalam
betibadah kepada Allah Swt.*®

Dalam pemikiran pendidikannya, al-Ghazali menganjurkan untuk
memperhatikan perkembangan jasmani. Seyogyanya anak dilarang tidur
siang, karena akan membiasakannya besifat malas. Waktu tidur di malam
hari biasakan di tempat yang keras agar tahan menderita. Biasakan dengan
kesederhanaan, baik ketika tidur, berpakaian maupun dalam hal makanan.
Pada siang hari biasakan berjalan-jalan, bergerak dan berolah raga, agar tidak
dikuasai sifat malas.”

Adapun kecenderungan fitri manusia perlu mendapat pengarahan,
bukan membendungnya. Kecenderungan yang berlawanan dengan fitrah
manusia akan merusak karena berlawanan dengan watak manusia itu sendiri.
Segala yang dimiliki manusia secara fitri akan berfaedah bagi kehidupan
manusia. Sifat pemarah pun berguna bagi manusia, karena dengan sifat
itu manusia akan tergerak untuk mempertahankan diri dari bahaya yang
mengancamnya.”

Nalar Kritis terhadap Konsep ‘Nafsu’ Al-Ghazali

Setelah melihat pemaparan tentang konsep nafsu menurut al-Ghazali,
kita bisa mengatakan bahwa pemikirannya tentang nafsu memang amat
mendalam. Meskipun begitu, ada beberapa persoalan yang mungkin akan

27 Abudin Nata, Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Murid, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001), 77.

28 Widyastini, Filsafat Manusia Mennrut Confucius dan Al-Ghazali, (Yogyakarta: Paradigma,
2004), 91

29 Jalaludin & Said, Filsafat Pendidikan Islam: Konsep dan Perkembangan, 144.

30  Ibid, 144; dan Al-Ghazali, Ihya’ Ulnmiddin, 49
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diajukan di sini dalam rangka melakukan evaluasi kritis terhadap pendapatnya
mengenai nafsu tersebut. Al-Ghazali membagi nafsu menjadi tiga, yaitu: zafs
al-lawwamah, nafs al-ammarab, dan nafs al-muthmainnah. Dua nafsu yang pertama
termasuk jenis nafsu yang buruk (@/madbmimah), dan nafsu yang terakhir
termasuk nafsu yang baik (@lmabmiidah). Dalam pembagian ini penulis
tidak mempersoalkan, dalam arti lain menyetujuinya, tetapi dalam beberapa
pendapat, yang terkesan menganggap bahwa nafs al-lawwamah lebih berbahaya
daripada nafs al-ammarah, itu yang yang menjadi persoalan bagi penulis.

Terlepas dari benar atau tidaknya al-Ghazali menganggap bahwa nafs
al-lawwaimah lebih berbahaya datripada nafs al-ammarah, namun dari beberapa
pendapatnya dan perilaku #z/ah (mengasingkan diri dari dunia ramai) yang
dilakukannya, hal itu nampak terlihat, bahwa al-Ghazali memang menganggap
nafs al-lawwdamah lebih berbahaya daripada nafs al-ammiairah. Di antara beberapa
pendapat yang menunjukkan ini adalah: “Orang bisa mencapai kebahagiaan
di akhirat dengan modal takwa dan pengendalian hawa nafsu. Orang bisa
mengendalikan hawa nafsu jika menjauhkan diri dari keramaian dunia, gubud,
uzlah, menyingkir dari keramaian”.”!

Al-Ghazali juga mengatakan; “barang siapa hendak menyelamatkan
agama, menenangkan jiwa dan raganya, maka sebaiknya melakukan w#z/ah
(menyepi dari dunia keramaian, dengan maksud hanya beribadah kepada
Allah)”. Kemudian al-Ghazali meninggalkan kehidupan duniawi dengan
berpegang teguh pada syari’ah yang dibawa Nabi Muhammad, mengamati
dengan mata hati sifat-sifat Allah, mensucika diri untuk mentauhidkan Allah,
sehingga penuh dengan ilmu pengetahuan dan ma’rifat, maka seorang sufi
adalah seseorang yang telah mengalami peristiwa mujdbadah, batiniah, dan
mufkasyafah dalam beribadah kepada Allah.*

Dalam pemikiran tentang pendidikannya juga terlihat, bahwa al-Ghazali
menganjurkan untuk memperhatikan perkembangan jasmani. Seyogyanya
anak dilarang tidur siang, karena akan membiasakannya besifat malas. Waktu
tidur di malam hari biasakan di tempat yang keras agar tahan menderita.
Biasakan dengan kesederhanaan, baik ketika tidur, berpakaian maupun dalam
hal makanan. Pada siang hari biasakan berjalan-jalan, bergerak dan berolah
raga, agar tidak dikuasai sifat malas.”

Dari pendapat-pendapat al-Ghazali tersebut dan dari perilaku #g/ah
yang dilakukannya, nampak bahwa al-Ghazali memang menganggap bahwa
sesungguhnya #nafs al-lawwamalh lebih berbahaya daripada nafs al-ammairab,
sehingga untuk mencapai derajat yang paling takwa di sisi. Padahal tidak

31 Al-Ghazali, Setitik Cabaya dalam Kegelapan, 181.

32 Widyastini, Filsafat Manusia Menurut Confucius dan Al-Ghazalz, 91.

33 Jalaludin & Usman Said, Filsafat Pendidikan Isiam : Konsep dan Perkembangan, 144; bdk.
Al-Ghazali, Ihya’ Ulumiddin, 63.
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semua orang Islam bisa menempuh jalan sebagaimana yang dilakukan al-
Ghazali, tetapi orang-orang tersebut juga bertujuan untuk mencapai derajat
paling takwa di sisi Allah, dan tidak sedikit dari mereka yang mendapatkannya,
walaupun tidak harus mengasingkan diri dari dunia ramai.

Bertolak belakang dari hal di atas, melihat keterangan dari beberapa
ayat al-Qur’an dan al-Hadith, juga pendapat beberapa ulama, sebenarnya
yang paling berbahaya dalam hidup ini adalah #afs al-ammairah (nafsu yang
mengarahkan seseorang untuk berbuat jahat/matah). Nafs al-lawwimabh (nafsu
dengan pemenuhan ibadah yang sedikit karena terlena dengan kemewahan
duniawi), itu terjadi jika dalam diri seseorang dominan nafs al-ammarah-nya,
maka sebenarnya nafs al-lawwimah masih di bawah tekanan nafs al-ammarab,
sehingga lebih berbahaya nafs al-ammadirah daripada nafs al-lawwamab.

Beberapa keterangan yang menjelaskan hal tersebut antara lain:

1. Engkau (Muhammad) adalah orang yang berbudi pekerti yang tinggi (Al-
Quran)

2. Berkata Aisyah r.a.: Bahwa budi pekerti Rasulullah itu adalah sebagaimana

tercantum dalam ajaran al-Qur’an

Rasulullah bersabda: Saya diutus demi untuk menyempurnakan akhlak

4. Rasul juga bersabda: agama itu adalah budi pekerti yang baik, yakni jangan
suka marah. Orang bertanya: apa itu kesialan ya Rasulullah? Jawab Rasul:
Pekerti yang jahat.

»

5. Rasul bersabda lagi: Orang bertanya: Ya Rasulullah, siapa orang Mu’min
yang paling sempurna imannya? Jawab Rasul: Orang yang paling baik
budi pekertinya.

6. Diriwayatkan dari Hasan: Bahwa siapa yang jahat pekertinya, berarti
menyiksa dirinya sendiri

7. Pandangan ulama salaf tentang akhlak: Jika yang timbul dari wadah itu
perbuatan-perbuatan yang baik dan indah menurut akal dan syara’, maka
organisme itu dinamakan budi pekerti yang baik. Tetapi jika yang timbul
dari wadah itu perbuatan-perbuatan yang buruk, maka organisme itu
dinamakan pekerti yang jahat.*

Kalau diperhatikan keterangan-keterangan tersebut, sebenarnya terlihat
bahwa yang amat buruk itu adalah nafs al-ammirah yang akan melahirkan
perbuatan jahat. Dalam keterangan-keterangan itu disebutkan bahwa orang
yang baik adalah orang yang tidak suka marah, tidak jahat, orang yang budi
pekerti/ akhlaknya baik, mereka itulah orang yang agama dan keimanannya
sempurna. Dalam keterangan lain juga dijelaskan bahwa kita harus berlaku
adil. Yang dimaksud adil ialah sifat yang dapat menyalurkan amarah dan
keinginan/ nafsu dengan bijaksana, dan dalam melepaskan/ menahan amarah

34 Aslam Hady, Filsafat Islam, (Yogyakarta: PPPT UGM, 1982), 26-29.

At-Turas, Vol. 3 NO. 2 Juli - September 2016



186 Mubamimad Fabmi

serta keinginan diselaraskan menurut keperluannya.”

Budi pekerti luhur sering dilawankan dengan sifat pemarah yang akan
melahirkan perbuatan jahat. Rasulullah adalah hamba Allah yang paling luhur
budi pekertinya. Beliau orang yang sangat sabar dan tidak suka marah. Tidak
hanya kepada kawan, tetapi kepada lawan pun beliau tidak suka marah, asalkan
yang dilecehkan lawan bukan agama Allah. Dari situ banyak ajaran Rasul yang
menganjurkan untuk bersikap ramah, sabar, pemaaf, dan tidak suka marah.
Dalam suatu riwayat juga dijelaskan bahwa orang yang suka shalat, puasa,
tetapi suka mengumpat dan marahan kepada tetangganya adalah termasuk
penghuni neraka (al-Hadith). Sikap suka mengumpat dan marah adalah
cerminan dari pengaruh nafs al-ammarah. Jadi semakin jelas bahwa nafsu a/-
ammarah lebih berbahaya daripada nafs a/-lawwaimah. Kita tidak perlu menjauh
dari dunia ramai, asalkan kita tidak terlena dengan kemewahan duniawi.

Penutup

Dari paparan di atas terlihat bahwa sebenarnya seorang mukmin harus
lebih berhati-hati dengan nafs al-ammirah, maka pendapat al-Ghazali dan
perilaku #z/ah-nya yang mencerminkan anggapan bahwa nafs a/-lawwamahlebih
berbahaya daripada nafs al-ammarab petlu ditinjau ulang (review) dalam konteks
dewasa ini, dimana seorang muslim dituntut untuk berperan dan mewarnai
dunia dengan nilai-nilai Islam serta tidak bisa lepas tangan dan menjauhkan/
mengasingkan diri dari dunia ramai. Kalau yang diasingkan dari dunia ramai
itu hati/ jiwanya, dalam arti tidak perlu menjauh dati kepentingan duniawi,
yang penting tidak terlena terhadap kemewahan duniawi, itu masih mungkin;
tetapi kalau yang diasingkan itu hati/ jiwa dan raganya, hal itu rasanya tidak
proporsional dalam konteks jaman saat ini, apalagi sulit mencari figur ulama
seperti al-Ghazali di era modern saat ini.

35  Ibid., 30
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